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Singkatan umum
Migas  : Minyak dan Gas
E&P  : Exploration and Production
EBITDA : Earning Before Interest, Tax, Depreciation,  
    and Amorization
EV  : Enterprise Value
DCF  : Discounted Cash Flow
MLPs  : Master Limited Partnerships
OPEC  : Organization of Petroleum Exporting Countries
ROI  : Return on Investment
IoE  : Internet of Everything 



PENDAHULUAN
 Peradaban modern digerakkan oleh bahan bakar fosil. Penggunaan bahan bakar 
fosil telah memungkinkan ekspansai populasi manusia dari 1 milyar di tahun 1820 menjadi 
7.5 milyar saat ini.i Sejak mulainya revolusi industri di tahun 1800 dengan ditemukannya 
mesin uap, umat manusia secara besar-besaran meningkatkan penggunaan bahan bakar 
fosil. Bahan bakar fosil lebih diminati daripada sumber energi terbarukan karena karakteristi-
knya yang lebih mudah terbakar sehingga dapat digunakan secara langsung atau dengan 
melalui sedikit pemurnian. Uranium, cahaya matahari, angin, dan biomassa sebagai sumber 
energi terbarukan tidak dapat ditempatkan secara langsung ke dalam sebuah tangki gas. 
Jelas bahwa tidak ada sumber energi terbarukan atau kombinasi sumber energi yang dapat 
menghasilkan cukup energi dalam jumlah atau bentuk untuk menopang gaya hidup perad-
aban modern saat ini. Energi dari sumber terbarukan akan meningkat, tetapi tanpa bahan 
bakar fosil, ketersediaan energi yang ada hanya dapat memenuhi 10 hingga 20 persen total 
kebutuhan energi.ii

 Selama hampir 300 tahun sejak dimulainya revolusi industri, umat manusia masih 
menggunakan bahan bakar fosil yang dihasilkan dari proses alam selama 3 juta tahun dan 
diproyeksikan akan habis pada tahun 2100. Lebih dari 97% kendaraan di Indonesia baik di 
darat, laut maupun udara menggunakan minyak dan gas sebagai bahan bakarnya.iii Sebagai 
bahan baku kimia, mereka adalah komponen kunci bagi barang-barang manufaktur, 
peralatan operasi, pupuk, telepon, cat, pembangkit tenaga angin, dan lainnya. Di tahun  2013, 
terhitung 31% dari produksi utama energi adalah minyak, batu bara memberikan 
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RANGKUMAN
 Industri minyak dan gas (migas) sedang mengalami fluktuasi namun masih berkem-
bang dengan produktif selama beberapa dekade terakhir. Industri ini telah menghasilkan 
kontribusi yang signifikan bagi umat manusia secara umum, sebab aktivitas produksi dasar 
membutuhkan sejumlah energi untuk dapat berjalan. Persaingan industri besar melibatkan 
banyak pemain, sektor industri juga mempersiapkan solusi inovatif yang mungkin dialirkan 
atau tidak dialirkan dari seluruh inovasi dan trend bisnis. Sejak terjadinya krisis harga minyak 
pada tahun 2014, industri dipaksa untuk menyesuaikan diri, dan 
banyak biaya terbuang. Sebenarnya teknologi digital telah 
digabungkan ke dalam seluruh proses bisnis, namun baru 
menjadi sorotan setelah tahun 2014, terutama ditengah 
ketidakpastian dan tidak sehatnya lingkungan bisnis di 
sektor migas. 
 Studi kasus ini menganalisis adaptasi teknologi 
digital dengan menggunakan pendekatan valuation untuk 
mengonseptualisasikan ulang industri migas. 



 Bisnis minyak dan gas (migas) merupakan bisnis global yang berdampak bagi 
seluruh aspek kehidupan kita. Migas merepresentasikan perdagangan global dalam skala 
yang sangat besar. Pasar energi dunia terus meluas, dan perusahaan-perusahaan mengh-
abiskan jutaan dolar pertahun untuk memelihara dan meningkatkan produksi migas 
mereka. Minyak dalam kuantitas besar mengalir dari kawasan ‘ekspor’ seperti Timur 
Tengah, Afrika, dan Amerika Latin menuju Kawasan ‘pengimpor’ seperti Amerika Utara, 
Eropa dan Timur Jauh. Lebih dari 200 negara telah mengajak perusahaan-perusahaan 
untuk menegosiasikan hak eksplorasi wilayah teritotial daratan dan laut mereka, berharap 
bahwa mereka akan menemukan dan memproduksi migas, menciptakan lapangan peker-
jaan dan menyediakan jutaan dolar untuk pendapatan nasional.v

 Melihat pentingnya industri ini bagi masyarakat luas, maka industri harus tetap 
berjalan demi umat manusia dan menjaga agar produksi mereka tetap ada. Sejalan 
dengan kemunculan era globalisasi beberapa tahun terakhir, industri migas juga diperluas 
untuk menjaga perkembangannya ditengah gangguan yang diberikan oleh era 
digital. Mengingat hal ini, tulisan ini bertujuan untuk menyibak fenomena 

digitalisasi dalam industri minyak dan gas. 

Gambar 1 – Produksi Utama Energi Dunia

kontribusi sebesar 29% dan gas alam sejumlah 22%. Sisanya dihasilkan dari bioenergi 
sebesar 10%, energi nuklir 5%, dan hydropower 2%. Energi terbarukan lainnya hanya 
menyumbang sekitar 1%, angka yang diperoleh dari pembulatan nilai dari sumber energi 
utama (Gambar 1).iv Sumber energi terbarukan saat ini masih belum dapat menyeimbangi  
kuantitas yang dibutuhkan untuk menggantikan bahan bakar fosil. 
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Permintaan Utama Energi Dunia berdasarkan Bahan Bakar
Skenario Kebijakan Baru Tahun 2013

31% 29% 22% 5% 2% 1%10%
Minyak Batu Bara Gas Bioenergi Nuklir Tenaga Air Sumber Energi 

Terbarukan Lainnya

Sumber: IEA World Energy Outlook 2015



 Robert M. Grant memperkenalkan analisis Politik, Ekonomi, Sosial, dan 
Teknologi (PEST) untuk menganalisis lingkungan makro dan dampaknya terhadap 
lingkungan industri, dimana industri migas telah nyata dipengaruhi elemen tersebut 
dalam seluruh siklus operasi bisnisnya.vi Pertama, faktor politik – termasuk intervensi 
pemerintah melalui kebijakan pajak, peraturan lingkungan, peraturan tenaga kerja, 
hambatan perdagangan, tarif, dan stabilitas politik – menjadi signifikan dalam industri 
migas. Penentu politik yang pertama adalah dampak kuat dari OPEC (Organization of 
Petroleum Exporting Countries) terhadap harga dan  produksi minyak mentah. Sema-
kin tinggi harga minyak mentah dunia menggiring pada semakin meningkatnya harga 
energi, yang pada gilirannya akan berpengaruh negatif pada praktik perdagangan 
lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Kedua, faktor ekonomi – seperti 
pertumbuhan ekonomi, suku bunga, harga tukar mata uang, dan inflasi – memiliki 
dampak besar terhadap bagaimana sebuah bisnis beroperasi dan membuat keputu-
san. Faktor ekonomi khususnya mempengaruhi ongkos dan keuntungan bisnis. 
Resesi adalah salah satu faktor penentu penting. Akibat resesi dunia, perminta-
an minyak berkurang, sehingga omzet industri minyak mengalami 
penurunan sebesar 12%. Ketiga, trend sosial dan demografi dapat mempen-
garuhi permintaan produk sebuah perusahaan dan bagaimana bisnis beroperasi.  
Faktor tersebut termasuk aspek budaya dan kesadaran kesehatan, rasio pertumbuhan 
populasi manusia, distribusi umur, dan sikap karir. Terakhir, juga merupakan faktor 
utama bagi industri migas modern, adalah perubahan teknologi, termasuk aktivitas 
penelitian dan pengembangan, otomasi, komputasi awan (cloud computing), 
keamanan siber, dan lainnya.
 Dalam respon menghadapi berbagai tantangan seperti kelangkaan sumber 
daya dan mitigasi resiko operasional, industri migas mendefinisikan kembali batasann-
ya melalui digitalisasi. Kemajuan teknologi diperkenalkan dalam setiap tahapan 
produksi minyak, dari menganalisis potensi lokasi penggalian, memperoleh hak atas 
tanah untuk pengembangan lokasi baru, penggalian dan ekstraksi, konstruksi jalur 
pipa, pengoperasian dan pemeliharaan proyek, dan standarisasi prosedur organisasi.  
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SIFAT BISNIS DAN URGENSI DIGITALISASI

1 Dampak negatif dari eksplorasi minyak diantaranya seperti sejumlah tumpahan minyak telah terjadi 
pada tahun 2012 di Teluk Meksiko ketika terdapat pendapat keras terhadap keberlanjutan sumber daya 
atau isu hijau (green issue) di negara lokasi sumber minyak. Pada kasus ini, pemerintah memperkuat 
regulasi yang berhubungan dengan eksplorasi minyak di laut dalam, yang telah membuat eksplorasi 
minyak kurang efisien dalam hal pembiayaan dan durasinya. Kasus lainnya adalah trend solusi alternatif 
untuk minyak seperti 25% batu bara, 20% gas, dan energi terbarukan (13 % hydropower , 7% energi 
nuklir)
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 Industri migas memainkan peranan yang signifikan dan berkontribusi dalam 
perekonomian dunia. Terhadap nilai mata uang dolar Amerika Serikat, industri migas 
adalah salah satu sektor terbesar. Perusahaan migas menjalankan berbagai jenis 
pekerjaan, dan beberapa perusahaan energi lebih terintegrasi daripada yang lainnya. 
Industri tersebut memiliki karakteristik dengan pengoperasian yang kompleks mulai 
dari memindai sumur yang potensial hingga yang melakukan proses pengeboran, 
seluruh proses tersebut membutuhkan waktu tahunan untuk menyelesaikannya.vii 
Rantai nilai industri migas diklasifikasikan ke dalam tiga segmen berbeda:

5

MEMAHAMI RANTAI NILAI INDUSTRI MIGAS DENGAN METODOLOGI VALUASI

1.   Upstream
Segmen upstream umumnya merujuk pada sektor Eksplorasi dan Produksi 
(E&P), meliputi eksplorasi potensi ladang minyak dan gas bawah tanah atau 
bawah laut, dan eksplorasi pengeboran sumur untuk memperbaiki dan meng-
hasilkan minyak mentah, gas alam dan cairan lainnya ke permukaan. Contoh 
perusahaan E&P global adalah Exxon Mobile Corporation, Royal Dutch Shell plc, 
dan British Petroleum plc.
2.  Midstream
Segmen midstream bermula dari sistem pengumpulan, yang mengumpulkan 
migas dari sumur utama. Proses ini mambantu dalam proses pengiriman dari 
lokasi produksi menuju kilang. Di pabrik pengolahan, berbagai jenis produk, 
contohnya cairan gas alam seperti etana dan butana, dipisahkan dari minyak 
dan gas. Contoh dari perusahaan midstream adalah Enterprise Products Partner 
L.P., Kinder Morgan Inc., dan TransCanada Corporation. 
3.  Downstream

Segmen downstream merujuk pada proses penyaringan bahan 
mentah yang diperoleh dari fase upstream, menjual dan 

mendistribusikan gas alam dan produk turunan minyak 
mentah seperti gas petroleum cair, bensin, bahan bakar jet 
(avtur), minyak mesin diesel, minyak bahan bakar lainnya, 
aspal, dan kokas (coke) minyak bumi. Sektor downstream 
meliputi penyulingan, pabrik petrokimia, perusahaan distribu-

tor produk hasil minyak bumi, penjual retail, dan perusahaan 
pendistribusian gas alam. Contoh perusahaan besar yang menjalankan segmen 
downstream adalah Valero Energy Corporation, Sunoco Inc., dan Citgo Petro-
leum Corporation. 
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 Terlepas dari tiga segmen sebelumnya, terdapat layanan untuk ladang 
minyak yang menyediakan layanan pendukung untuk industri migas. Layanan 
untuk ladang minyak ini menyedikan bantuan proses pengeboran, penye-
menan, pelaksanaan survei, pembersihan dari kontaminasi (contohnya dari 
zat asam dan zat kimia), dan perforasi, untuk produsen migas di hulu 
berdasarkan imbal-jasa atau kontrak. Contoh perusahaan besar 
penyedia layanan untuk ladang minyak adalah Halliburton Compa-
ny, Schlumberger Limited, dan National Oilwell Varco.viii 
 Perusahaan migas dinilai tergantung pada pengoperasian 
perusahaan.ix Tiga pendekatan standar penilaian – pendekatan pendapatan atau 
Income Approach, pendekatan pasar atau Market Approach, dan pendekatan 
asset atau Asset Approach digunakan untuk menilai perusahaan-perusahaan di 
industri migas. Pendekatan pendapatan (Income Approach) dibuat untuk 
memperkirakan arus kas masuk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dimasa 
mendatang. Metode yang sering digunakan untuk valuasi pendekatan 
pendapatan ini adalah model Discouted Cash Flow (DCF). Model DCF 
dapat digunakan untuk menentukan nilai saat ini dari arus kas masa 
depan, hal ini penting karana jumlah dolar yang diperoleh saat ini umum-
nya lebih bernilai dibandingkan nilai dolar yang dihasilkan kemudian 
hari akibat adanya inflasi dan resiko sistemik lainnya. Mematok nilai 
sekarang dari antisipasi arus kas akan memungkinkan kita melihat 
berapa banyak hutang perusahaan yang dapat ditanggung serta 
berapa banyak kas yang akan tersedia untuk mendanai pertumbuhan dan 
mendistribusikan ke pemegang saham. Evaluator juga dapat menggunakan 
Pendekatan Pasar (Market Approach) untuk menilai suatu perusahaan. Salah 
satu cara untuk melakukannya adalah dengan melihat sejarah perusahaan 
tersebut dan/atau memproyeksi EBTIDA (Earning Before Interest, Tax, Depricia-
tion, and Amorization) dan kemudian mengaplikasikan EV (Enterprise Value-
I)/EBITDA yang berasal dari perusahan sejenis atau transaksi industri, untuk 
menetapkan rentang Enterprise Value sebuah perusahaan. Kemudian, 
Pendekatan Aset (Asset Approach) sering menghasilkan nilai yang lebih 
rendah daripada metode lainnya, dan dapat gagal menghitung secara 
tepat aset tak berwujud. Sebaliknya, pendekatan ini lebih objektif dan 
bergantung pada konsep bahwa investor yang rasional tidak akan 
membayar lebih dari nilai pengganti asset.x
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1. Pertimbangan Valuasi Upstream
 Aset utama perusahaan E&P adalah cadangan minyak dan gas 
mereka – yakni, hidrokarbon di bawah permukaan yang belum dipro-
duksi dan ekonomis untuk diekstraksi. Nilai sebuah perusahaan E&P 
dapat diperkirakan dengan menghitung nilai wajar dari cadangan 
minyaknya dan kemudian menggabungkannya dengan nilai dari asset 
lainnya kedalam neraca keuangan. Perusahaan E&P adalah komoditas 
bisnis yang memiliki kontrol yang terbatas terhadap harga yang mereka 
terima. Mereka dapat saja memperluas produksi dan belanja modalnya 
berdasarkan ekspektasi harga sekarang dan masa depan, dan mereka 
dapat membatasi produksinya dengan menggunakan pasar masa 

depan. Metode DCF dari Pendekatan Pendapatan adalah salah satu 
pendekatan utama yang digunakan untuk menilai cadangan minyak 
dan gas sebuah perusahaan E&P. Nilai dari cadangan ini disatukan ke 

dalam Pendekatan Aset, dan neraca keuangan perusahaan E&P ditandai 
untuk dipasarkan menggunakan Metode Net Asset Value. Di samping itu, 
Pendekatan Pasar dapat juga menjadi metode yang tepat untuk menilai 
perusahaan E&P. Ketika menganalisis sejarah atau proyeksi metrics 
keuangan untuk digunakan dalam Pendekatan Pasar, bertimbangan 
harus diberikan kepada beberapa aspek unik yang berhubungan dengan 
akuntansi perusahaan E&P.  

2. Pertimbangan Valuasi Midstream
 Variasi konvensional dari Pendekatan Pendapatan dan 
Pendekatan Pasar (contohnya DCF dan EBITDA) mungkin saja sesuai 
dalam menilai perusahaan midstream E&P, yang seringkali digabungkan 
sebagai Master Limited Partnerships atau MLP. Secara tradisional MPL 

membayar hampir seluruh arus kas yang tersedia secara reguler. 
Mereka menghindari pajak ganda dan menawarkan distribusi dan hasil 

yang lebih tinggi kepada investor. Untuk memperoleh keuntungan 
terbebas dari entitas pajak, MLP harus menerima penghasilan mereka 
dari sumber yang terkualifikasi, seperti eksplorasi, penambangan, 
ekstraksi, transporatsi, penyimpanan, distribusi, dan pengilangan 
minyak dan gas, serta produksi bahan bakar alternatif seperti biodiesel. 
Mayoritas MLP terlibat dalam bisnis jalur pipa, yang menghasilkan 
pendapatan stabil dari transportasi minyak, minyak gas atau gas alam. 
Dalam mengevaluasi valuasi untuk perusahaan midstream,

ADAPTASI TEKNOLOGI DIGITAL OLEH INDUSTRI MINYAK DAN GAS PASCA KRISIS MINYAK TAHUN 2014
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pertimbangan harus diberikan untuk menghasilkan data dan trend bagi perusa-
haan subjek. Ditengah penurunan harga komoditas minyak dan gas saat ini dan 
surutnya industri secara keseluruhan, hasil perusahaan publik midstream 
mengalami peningkatan, tetapi besarnya penghasilan ini utamanya dipengaruhi 
oleh lemahnya valuasi daripada akibat pengaruh pertumbuhan distribusi. 

3. Pertimbangan Valuasi Downstream dan Ladang Minyak
 Valuasi perusahaan downstream seperti penyulingan, seringkali mem-
peroleh keuntungan dari rendahnay harga komoditas bahan baku. Minyak 
mentah adalah bahan baku utama bagi perusahaan hilir. Rendahnya harga 
bahan baku menghasilakan tingginya crack spreads – margin keuntungan atau 
perbedaan antara harga minyak mentah dan harga produk olahannya – dari 
perusahaan.  Dampaknya bagi lingkungan industri minyak dan gas saat ini 
adalah perusahaan downstream diharapkan memperoleh keuntungan dari 
tingginya crack spread jangka pendek, sehingga meningkatkan valuasi mereka. 
Faktor penting lainnya yang mempengaruhi crack spread adalah proporsi relatif 
dari berbagai jenis produk minyak bumi yang dihasilkan dari proses penyulin-
gan. Percampuran produk olahan juga dipengaruhi oleh campuran bahan baku 
minyak mentah dari proses penyulingan. Bagi perusahaan downstream, variasi 
konvensional dari Pendekatan Pendapatan dan Pendekatan Pasar dapat 
digunakan untuk menilai perusahaan layanan ladang minyak. Seperti perusa-
haan E&P, rendahnya harga komoditas minyak dan gas mengurangi valuasi dari 
perusahaan layanan ladang minyak. Meskipun volatilitas harga komoditas mem-
pengaruhi valuasi perusahaan layanan ladang minyak secara umum, perusa-
haan layanan ladang minyak tertentu mungkin akan mengalami penderitaan 
yang lebih dibandingkan dengan lainnya dikarenakan pengurangan anggaran 
modal belanja perusahaan E&P. 

 Sejak krisis harga minyak dunia tahun 2014, sektor migas saat ini sedang 
mengalami periode yang menantang. Tekanan akibat pasokan yang berlebih didorong 
oleh revolusi minyak Amerika Serikat, keputusan OPEC mempertahankan pangsa pasar, 



Re-conceptualizing Oil and Gas Industry through The Adoption of Digital Technology Post Oil Price Crash of 2014 9

 Bagi setiap perusahaan migas, transformasi digital dan sukse yang berkelanju-
tan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan.xii Sejak awal 1980-an, perusahaan migas 
mulai mengadopsi teknologi digital yang berfokus kepada pemahaman yang lebih baik 
tentang sumber cadangan dan potensi migas, meningkatkan kesehatan dan kesela-
matan, dan meningkatkan margin efisiensi operasional di ladang minyak di seluruh 
dunia.xiii Selama periode ini, pengadopsian teknologi digital oleh perusahaan migas juga 
mengalami berbagai kendala. Industri migas kehilangan motivasi untuk tetap melaku-
kan perbaikan dan pengaplikasian teknologi baru, dan malah menjadi malas selama 
masa margin tinggi. Berkesperimen dengan teknologi baru dipandang sebagai sebuah 
distraksi dan memungkinkan adanya penundaan dalam produksi migas. Rintangan 
untuk melakukan eksplorasi digital ini menghilang sejalan dengan adanya krisis harga 
minyak mentah pada November 2014.xiv

 Perkembangan digital saat ini dipandang sangat prospektif untuk aplikasi 
praktikal pada pengoperasionalan migas untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, 
seperti yang terlihat pada Gambar 2. Operasi migas melalui rantai nilai juga membawa 
dampak terhadap lingkungan, dan compliance o�icers akan sangat bergantung pada 
ketersediaan data dan upaya-upaya untuk menghindari kerugian perusahaan. Oleh 
karena itu, perusahaan migas perlu meningkatkan efisiensinya dan skema penyim-
panan uangnya dengan secara progresif mengadopsi teknologi baru seperti analisis 
real-time, smart drilling, smart labour, dan otomasi.xv

PRAKTIK TRANSFORMASI DIGITAL DALAM INDUSTRI MIGAS

ditambah dengan melemahnya permintaan pasar dunia, telah medorong 
penurunan harga minyak dunia secara drastis. Dengan tetap menekankan 
kepada penurunan biaya dan peningkatan efisiensi operasional terhadap industri 
migas, permintaan akan inovasi dalam teknologi tersu berkembang.xi Perusahaan 
migas menemukan bahwa efisiensi yang besar menawarkan jalan terdepan untuk 
menjaga daya saing melalui pengadopsian teknologi digital. 



 Analisis real-time mengoptimalkan proses penggalian dengan penghitungan 
numerikal. Jumlah kebutuhan minyak dapat diekstraksi tanpa harus memompa terlalu 

sedikit dan potensi kerugian pelanggan untuk memompa terlalu banyak dan meny-
isakan sisa yang harus ditempatkan di tempat khusus. Tambahan lain dari teknologi 
ini adalah kemungkinan untuk memiliki pusat keselamatan yang tersentralisasi 

sehingga memungkinkan kontroler memiliki kesempatan secara otomatis memati-
kan peralatan yang malfungsi atau tidak dapat bekerja. Dengan menggunakan teknolo-
gi ini, kecelakaan kerja dapat berkurang, dan biaya perbaikan menjadi tidak dibutuh-

kan.xvii

 Smart drilling semakin bertambah penggunaannya untuk meningkatkan efisiensi 
proses produksi minyak. Para produsen menjadi lebih efisien dan tepat dalam peren-
canaan dan pengoperasian sumur minyak. Kemajuan dalam teknologi seismik telah 
membawa dampak besar dalam pematahan hidrolik dan menjadi lebih lazim dalam 

praktik pengeboran. Para produsen minyak kini dapat membangun sumur minyak baru dan 
mulai melakukan pengeboran dengan lebih cepat. Hal ini memungkinkan pengeboran dan 
pemompaan lebih efisien. Hal ini juga dapat memberikan perubahan yang signifikan bagi 

seluruh pembiayaan tiap barel minyak ketika jutaan barel dipompa. Dengan menurunkan 
harga, perusahaan dapat meningkatkan keuntungannya. 
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Gambar 2 – Keuntungan dan Dampak Transformasi Digital terhadap Industri Migasxvi
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Keuntungan Bisnis:

Tiga area top dimana digital paling besar  
memberikan bagi perusahaan

Para responden mengindikasikan kuntungan 
yang paling besar dari digital adalah perbaikan 
pembuatan keputusan.

Keputusan yang 
lebih cepat dan 
lebih baik

Pembuatan 
keputusan waktu 
secara real-time

Manajemen asset 
yang lebih baik 

56%

46%

45%

Dampak Tenaga Kerja:

Tiga area top dimana digital paling besar 
memberikan dampak bagi tenaga kerja

Responden mengatakan bahwa dampak terbesar 
digital terhadap pekerja minyak dan gas adalah 
telah meningkatkan produktivitas para pekerja. 

Meningkatkan 
produktivitas

Meningkatkan 
interaksi

Meningkatkan 
pelatihan 
pekerjaan

59%

40%

25%



 Sistem Smart labour dikerjakan 
dengan melakukan monitor terhadap pekerjaan 
yang membutuhkan penyelesaian dan mengirim 
orang ke lokasi tersebut, disaat yang bersamaan mengeta-
hui dimana para pekerja tidak dibutuhkan dan mendistribusi 
ulang tempat kerja mereka dilokasi yang sesuai. Bagi banyak produ-
sen minyak mahal, biaya tenaga kerja memberikan pengeluaran yang 
besar bagi mereka. Sehingga, perusahaan harus meningkatkan jumlah 
aktivitas pekerjanya dengan menyesuaikan upah mereka, melalui pengopti-
malisasisan tenaga kerjanya untuk melaksanakan tugas-tugas yang penting. 
 Otomasi juga dapat menggiring untuk memaksimalkan efisiensi dan 
mengurangi pemborosan dengan memonitor berbagai tekanan dan metriks 
penting lainnya. Efisiensi melalui teknologi otomasi telah mengurangi waktu 
mulai produksi untuk sumur baru yang mana dari beberapa 
minggu atau bulan menjadi hanya beberapa hari saja. 
Meningkatnya kecepatan membuka sumur baru dapat 
mengurangi resiko keuangan bagi aktivitas pengebo-
rang dan meningkatkan kesempatan bagi Return on 
Investment atau ROI yang diinginkan. 
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ADAPTASI TEKNOLOGI DIGITAL UNTUK 
MENGKONSEPSI ULANG VALUASI INDUSTRI 
MIGAS PASCA KRISIS HARGA MINYAK 
TAHUN 2014
 Kesempatan industri migas untuk memafaatkan 
dampak transformasi digital semakin terbukti pasca krisis harga minyak tahun 2014.xvii 

Banyak dari industri migas yang mampu bertahan ditahun-tahun keras tersebut ditengah 
rendahnya permintaan dan harga minyak. Perusahaan migas dunia memangkas belanja 
modalnya sekitar 40 persen antara tahun 2014 dan 2016. Sebagai bagian dari kampanye 
pemotongan biaya ini, sebanyak 400,000 tenaga kerja harus diberhentikan, dan berbagai 
proyek yang tidak memenuhi kriteria yang menguntungkan dibatalkan atau ditunda.xix 

Menurut konsultan energi di Houston bernama Graves & Co., perusahaan migas di seluruh 
dunia, termasuk perusahaan besar seperti Baker Hughers, Halliburton, dan Weatherford 
International yang menyalurkan jasa dan peralatan pengeboran telah mengumukan kepada 
public rencana mereka untuk memangkas lebih dari 319,000 pekerjanya sejak akhir tahun 
2014 (Gambar 3).xx

Gambar 3 – Pemangkasan Pekerja di Migas

PEMUTUSAN KERJA PERUSAHAAN MINYAK DAN GAS

Secara global, perusahaan minyak dan gas telah mengumumkan 
rencananya untuk memutuskan lebih dari 319.000 pekerja sejak 
akhir tahun 2014 di area berikut ini:

Sumber: USA TODAY

Jasa
145.015 (45,39%)

Eksplorasi dan produksi 
64.016 (20,04%)

penggalian
49.647 (15,54%)

suplai
47.040 (14,72%)

Kilang dan Penjual
11.973 (3,74%)

Jalur pipa energi
1.694 (0,53%)

layanan hukum
109 (0,03%)
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Banyak perusahaan migas merespon krisis harga minyak tahun 2014 dengan menye-
suaikan pengeluarannya. Cara krusial yang dapat mengakselerasi efisiensi operasional 
dan menghasilkan margin adalah penggunaan teknologi digital. Telah terjadi pergeseran 
dari yang berfokus pada eksplorasi pengeboran ke optimalisasi produksi, pemberian 
insentif investasi terhadap digitalisasi untuk memaksimalkan pembaharuan sumur 
minyak yang telah ada. Seperti yang terlihat pada Gambar 4, para pemimpin perusahaan 
migas memberikan perhatian pada pengadopsian teknologi digital sebagai suatu ukuran 
untuk menciptakan kesempatan seperti peningkatan keandalan asset, meningkatkan 
hasil atau output, dan mengoptimalisasikan pembaharuan ladang minyak.xxi Para pemi-
mpin perusahaan migas percaya bahwa perusahaan yang dapat memberikan investasi 
pada Internet of Everything atau  IoE menikmati produktifitas langsung dan memperoleh 
efisiensi, tetapi mereka juga mungkin mampu memastikan kelangsungan hidup perusa-
haannya di kondisi lingkungan ketika harga minyak terdepresiasi dalam periode yang 
lama.xxii

Gambar 4 – Survey Terhadap Pemimpin Perusahaan Migas dalam Penggunaan Teknologi Digital

 Industri migas membutuhkan sebuah platform digitalisasi dari ujung ke ujung, 
atau ekosistem, dimana struktur untuk penyimpanan bahan mentah (silo) tidak ada – 
sebuah tempat dimana setiap orang dapat mengembangkan aplikasi dan pelayanan 
yang memberikan nilai tambah. Hal ini dimungkinkan dengan menurunnya biaya yang 
diperlukan untuk digitalisasi, dan adanya existensial imperative akibat dorongan 
pasar/industri. Berbagai teknologi yang berpengaruh telah tersedia dan telah 
digunakan secara luas (Gambar 5), sementara yang lainnya masih membutuhkan berta-
hun-tahun waktu untuk pengujian dan penyesuaian.xxiii
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Penggunaan teknologi digital menjadi prioritas 
bagi CEO perusahaan minyak dan gas.

86% CEO berpandangan bahwa 
mereka harus menguasai penggunaan 
teknologi digital untuk mendapatkan 
investasi terbesar.

CEO minyak dan gas menekankan pada fakta bahwa memanfaatkan nilai investasi digital yang telah mereka 
hasilkan membutuhkan pandangan yang jelas tentang bagaimana teknologi digital dapat membantu mereka 
mencapai keunggulan kompetitif.

- Sebagai CEO, penting untuk  
menguasai penggunaan 
teknologi digital (86%)

- Visi yang jelas tentang bagaima-
na teknologi digital dapat 
membantu mencapai keunggu-
lan kompetitif (86%)

- Pemikiran perencanaan yang 
baik untuk investasi digital, 
termasuk mendefinisikan 
ukuran kesuksesan (83%)

60 40 20 0 20 40 60

86%

80 100

Memungkinkan proses 
bisnis secara sosial

Kepentingan strategis dari teknologi digital.

Teknologi seluler untuk 
keterlibatan pelanggan

CEO percaya bahwa 
kemajuan teknologi 
akan menjadi 
kemungkinan 
terbesar terhadap 
bisnis.

Persentase dari CEO 
di Amerika Serikat 
yang mengatakan 
bahwa kemajuan 
teknologi akan 
mentransformasi 
bisnis mereka dalam 
5 tahun mendatang.

Penggalian dan analisis 
data

Komputasi Awan

The Internet of Things

Robotik

3-D Printing

Wearable computing

Teknologi baterai dan daya

Keamanan Siber

Tidak penting 
sama sekali

Tidak terlalu 
penting

Cukup penting Sangat 
penting



Gambar 5 – Digitalisasi dalam Rantai Nilai Industri Migas

Kebanyakan dari perusahaan migas melihat teknologi digital bukan seabagi aktivitas inti 
dari sebuah bisnis. Ekosistem perusahaan perlu untuk disesuaikan sehingga dapat meneri-
ma berbagai teknologi ini kedalam berbagai lapisan untuk memberikan pelaksanaan 
penuh terhadap pandangan asli digital, juga untuk mengatasi berbagai tentangan yang 
dihadapi oleh perusahaan ketika mengusahakan inisiatif transformasi perusahaan secara 
meluas. Siluet digitalisasi tidak hanya menyediakan lintas fungsional, wawasan lintas asset 
yang dibutuhkan untuk menjalankan efisiensi di levek perusahaan. Perusahaan harus 
mendekatkan diri pada digitalisasi sebagai suatu langkah untuk membangun kapabilitas 
penggunaan teknologi di berbagai aspek kunci dari rantai nilai, seperti yang terlihat di 
gambar 6.xxiv

Gambar 6 – Pendekatan Kemampuan terhadap Digitalisasi
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High-impact 
solutions

Upstream DownstreamMidstream
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oleh IoT

- Pengaktifan proses alur kerja (memasukan 
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- Mengkontrol pemantauan 
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Dalam jangka panjang, transformasi digital menawarkan peningkatan efisiensi opera-
sional dan peningkatan pendapatan, juga mengurangi biaya operasional. Sebagaima-
na yang telah diaplikasikan pada jalur pipa migas, prinsip transformasi digital 
menawarkan peningkatan pengisolasian kesalahan dan penghentian pekerjaan, 
mengoptimalkan kinerja, dan secara efektif mengintegrasikan distribusi aset. Kema-
juan analisis dan integrasi dengan metode manajemen aset, secara luas tersedia di 
teknologi berbasis cloud atau komputasi awan, memungkinkan operator menjadi 
lebih efisien dalam menyelesaikan tantangan yang ada, serta memberikan berbagai 
pandangan pada permintaan pasar dan memprediksikan aktivitas yang sesuai untuk 
meningkatkan produktivitas, serta mengidentifikasi penyebab kesalahan dan lokasi 
kejadian. Area terakhir yang difokuskan untuk perencanaan jangka panjang dan 
investasi aset industri migas, seperti kilang minyak dan ladang minyak di industri 
minyak dan gas atau pembangkit listrik dan transmisi di industri Utilitas (industri 
pendukung proses). Di area ini, terdapat dua dimensi transformasi yang memiliki 
potensi menghasilkan keuntungan yang signifikan:xxv

1. Manajemen Aset Digital – Memungkinkan efektivitas penggunaan aset informasi, 
data, dan analisis untuk memprediksi kinerja, mengidentifikasi perubahan kondi-
si, dan mengevaluasi pilihan investasi melalui pengawasan waktu secara real time 
dan juga pengumpulan data.

2. Faktor Pekerja pada Ranah Digital – Memberikan keuntungan bagi efektivitas 
manajemen perekrutan tenaga kerja, meningkatkan perencanaan dan penjad-
walan, dan pengoptimalisasian logistik. Perintah kerja dan solusi manajemen 
informasi sangat penting untuk memungkinkan berlangsungnya berbagai aktivi-
tas secara efisiensi dan mengurangi pengetahuan yang bersifat khusus yang masih 
sering dijalankan hingga saat ini. 
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 Perusahaan migas telah lama bergantung pada ketersediaan data untuk 
menemukan dan memahami lebih baik potensi dari reservoir migas dan peluang 
produksi lainnya. Kebanyakan dari perusahaan migas berfokus untuk menjaga nilai 
margin mereka, sedangkan banyak diantara mereka juga melihat ke depan terutama 
bagaimana teknologi digital dan analisis data dapat membantu mentransformasi 
industri mereka. Sejak krisis harga minyak terjadi di tahun 2014, kunci yang diambil dan 
telah banyak dipelajari oleh industri ada pada pengoptimalisasian produksi, dan 
teknologi digital memainkan peranan yang penting dalam menjaga perusahaan agar 
tidak mengalami kemunduran akibat jatuhnya harga minyak.
 Lebih lanjut, berhubungan dengan transformasi industri, setiap perusahaan 
migas membutuhkan pengembangan perencanaan strategis sehingga mengetahui 
bagaimana perusahaan akan menggunakan teknologi digital untuk mendapatkan 
keuntungan kompetitif dalam tiga hingga lima tahun kedepan. Inisiatif yang menawar-
kan keuntungan jangka pendeka dan membentuk kapabilitas terhadap pengembangan 
keunggulan kompetitif jangka panjang harus ada dalam perencanaan ini. Penggunaan 
teknologi adalah penggerak utama dalam transformasi industri migas sebagaimana 
solusi fundamental untuk merekonseptualisasikan pengoperasian bisnis migas. Trans-
formasi digital tidak hanya sebatas mampu melihat apa yang terjadi di lintas organisasi 
tetapi juga untuk menciptakan kemampuan mengontrol dan memprediksikan respon 
terhadap faktor operasional lingkungan untuk memaksimalkan efisiensi operasional. 
Investasi dalam teknologi informasi memungkinkan terjadinya hubungan antara aset 
fisik dengan lingkungan virtual melalui solusi bisnis, memungkinkan perusahaan migas 
menciptakan transparansi diseluruh operasional kesehariannya. 
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